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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan dan menganalisis permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pandangan tokoh agama desa Lergunong yang terdiri dari: KH. Abd. 

Rofi’ Chalil, Ust. Syamsul Arifin, dan Ust. Ahmad Maulid Qari’, adalah 

membolehkan pernikahan perempuan yang berzina, baik dengan laki-laki 

yang menzinainya atau bukan. Alasan mereka karena pernikahan yang 

terjadi itu sudah memenuhi rukun dan syarat pernikahan, dan perempuan 

yang berzina itu bukan termasuk muharroma>t an-nika>h (perempuan yang 

haram dinikahi), dan demi menutupi aib keluarga dan desa itu.  

2. Pandangan tokoh agama desa Lergunong yang membolehkan pernikahan 

perempuan yang berzina dengan bukan laki-laki yang menzinainya 

tersebut sejalan dengan hukum Islam, walaupun alasan dan dalil mereka 

tidak kesemuanya sama dengan pendapat para mazhab akan tetapi sudah 

mewakili pendapat para mazhab, yakni dalam hal ini penulis lebih setuju 

pendapat Imam Syafi’i. Dan juga acuan dan perumusan pembolehan 

kawin hamil dalam KHI pasal 53 juga berdasarkan asas istis}la>h, sejalan 

dengan pendapat tokoh agama desa Lergunong ini yakni demi asas 
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kemaslahatan, baik secara khusus dan secara umum. Juga sesuai dengan 

maqa>s}id as-shari>‘ah yakni h}ifz} al-nasl (menjaga nasab) dan h}ifz} al-‘Ird 

(menjaga kehormatan), intinya yakni menghindari mafsadah dan meraih 

manfaat. Juga sesuai dengan qa>idah fiqhi>yah yang berbunyi ‚dar’ul 

mafa>sid muqaddamun ‘ala> jalb al-mas}a>lih‛ (menolak segala kerusakan 

didahulukan daripada mendatangkan segala kemaslahatan). 

 

B. Saran 

1. Tokoh agama serta perangkat desa hendaknya memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat khusunya generasi muda agar nantinya lebih berhati- 

hati dalam bergaul secara bebas karena dampak buruknya sangat 

berpengaruh terhadap masyarakat, terutama diri sendiri. 

2. Masyarakat diharapkan dapat menjadi kontrol bagi pergaulan bebas 

generasi muda yang mengarah kepada kebebasan seksual sehingga dapat 

mengurangi ataupun mencegah terjadinya kehamilan di luar nikah. 

3. Berkaitan dengan kebolehan kawin hamil ini kita tidak boleh terpaku 

kepada legalitas hukum dan pendapat mazhab yang membolehkan, akan 

tetapi merumuskan bagaimana agar tidak membuka peluang perzinaan 

yang lebih besar merupakan hal yang sangat perlu untuk dipikirkan. 

4. Masyarakat Lergunong yang meragukan pandangan tokoh agamanya 

dapat mengerti dan memahami alasan tokoh agamanya membolehkan 

pernikahan dengan bukan laki-laki yang menzinainya. Sehingga, tidak 

perlu meragukan pendapat tokoh agamanya lagi. 


